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PENDAHULUAN

Dalam menjalankan tugasnya, Anggota Polii diberikan kewenangan untuk
welakukan tindakaa kepolisian beiipa Upaya Paksa yang telah diatur dalam Undang-
uxiang (KURAP). Tindakan kepolisian tersedbut meliput :

. Pemeriksaan Tersangka.

2. Penangkapan

3. Peunzhanan

4. Penggetedahan.

5. Peaasukan Rumah,

6. Peayitaan Benda.

7. Pemerksazn Surat.

§. Pamerksaan Saksi.

9. Peamenksaan di Tempat Kejadian.

10. Pelaksanaan Penetapan dan Putusan Pengadilan.

!]. Pealmanaan tindakan lain sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang
(Diskresi).

Dalam skripsi ini, salah sstu tindakap kepolisian yang akan dikaji adalah
Saciakan Penshanan Masalah Penabanan techadap tersangka/werdakwa di dalam proses
pm=xxiien pidana merupakan salah satu bentuk pengekangan terhadap kebebasan

sss = yang di satu sisi dapat dibemkan pelanggacan terhadsp bak-bak asasi
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manusia, tetapi disisi yang lain merupakan bentuk dan atau upaya yang harus
dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam melakukan penyidikan, penuntutan
maupun proses pemeriksaan di muka sidang. Meskipun demilsan dalam melakukan
penahanan techadsp seorang tersangka/terdakwa haruslah memenuhi syarat-syarat
yang diatwr dalam pecatwran perundang-undangan yang berlaku, sehingga dapat
dihindarkan kermmungkinan terjadinya pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia
Selain hal tersebut, juga adanya kewajiban tedep memberlakukannya asas praduga tak
bersalah pada diri seseorang (presumption of innocent) sampai adanya putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tesep.

Sistem Peradilan Pidana adalah suatu rangkaian antara unsur/faktor yang saling
¥erkait satu dengen lainnya sehingga menciptakan suatu mekanisme sedemikian rupa
untuk sampai tujuan dari sistem tersebut. Adapun tujuan dari Sistem Peradilan Pidana
tersebut adalah untuk mencapai suatu masyarakat yang terbebas dari kejahatan,
menghilangkan kejahatan dan bukan penjahataya.

Proses Peradilan Pidanz dalam arti jalannya suatu Peradilan Pidana, yakni
suatu proses sejak seseorang diduga telah melakukan tindak pidana sampai orang
tersebut dibebaskan kembali setelah melaksanakan pidana yang telah dijatuhkan
kepadanya. Adapun tujuan Proses Peradilan Pidana adalah untuk mencari kebeuaran
yang matenil dalam melaksaaakan Hukum Pidana. Hal mi berarti barus mencari dan
melaksanakan ketentuan testulis yang ada dalam hukum pidana, dan mencegah jangan

sampai menghukum seorang yang tidak bersalah.
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